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BAHASA INDONESIA (Petunjuk asli)

Penjelasan tampilan keseluruhan

1. Indikator berwarna merah 14. Lebih dari 200 mm 26. Mata Pisau B pada Batang
2. Tombol 15. Lubang Udara Pemotong
3. Kartrid baterai 16. KunciL 27. Mata Pisau Cadangan
4. Tanda bintang 17. Katup Balik 28. Tanda batas
5. Kunci Saklar 18. Mata Pisau A (Tebal) 29. Tutup belakang
6. Picu saklar 19. Mata Pisau B (Tebal) 30. Sekrup
7. SisiA 20. Baut (Panjang) 31. Lengan
8. SisiB 21. Baut (Pendek) 32. Pegas
9. Pelindung 22. Cincin 33. Bagian cekung
10. Baut Penahan 23. Pemegang Besi 34. Tutup sikat karbon
11. Besi Beton 24. Batang Pemotong 35. Lubang
12. Mata pisau 25. Mata Pisau A pada Pemegang
13. Penahan Besi
SPESIFIKASI
Model DSC162 DSC191
Kapasitas Pemotongan Maks. (Dia. mm)
Tingkat 40 - GTingkat 60
- - 5 16 mm 20 mm
Tingkat 40: Kekuatan Tarik 490 N/mm“ 70.000 PSI
Tingkat 60: Kekuatan Tarik 620 N/mmZ 90.000 PSI
Kecepatan Pemotongan 4,0 detik 6,5 detik
Panjang keseluruhan 380 mm 412 mm
Berat bersih 6,5 kg 10,5 kg
Tegangan terukur D.C. 18V

» Karena kesinambungan program penelitian dan pengembangan kami, spesifikasi yang disebutkan di sini dapat

berubah tanpa pemberitahuan.

» Spesifikasi dan kartrid baterai dapat berbeda dari satu negara ke negara lainnya.
« Berat, dengan kartrid baterai, menurut Prosedur EPTA 01/2003

Simbol

Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan pada
peralatan ini. Pastikan Anda mengerti makna masing-
masing simbol sebelum menggunakan alat.

............... Bahaya debu beterbangan dan

kebisingan yang tinggi. Kenakan
pelindung mata dan pelindung telinga.

............... Mata pisau yang bergerak. Jauhkan

tangan dari mesin saat mesin sedang
bekerja. Matikan mesin sebelum
melakukan perbaikan.

Penggunaan
Mesin ini digunakan untuk memotong besi beton.

10

Peringatan Keselamatan Umum
Mesin Listrik

APERINGATAN Bacalah semua peringatan
keselamatan dan semua petunjuk. Kelalaian mematuhi
peringatan dan petunjuk dapat menyebabkan sengatan
listrik, kebakaran dan/atau cedera serius.

Simpanlah semua peringatan dan
petunjuk untuk acuan di masa
depan.

Istilah “mesin listrik” dalam semua peringatan mengacu
pada mesin listrik yang dijalankan dengan sumber listrik
jala-jala (berkabel) atau baterai (tanpa kabel).

Keselamatan tempat kerja

1. Jaga tempat kerja selalu bersih dan
berpenerangan cukup. Tempat kerja yang
berantakan dan gelap mengundang kecelakaan.




Jangan gunakan mesin listrik dalam lingkungan
yang mudah meledak, misalnya jika ada cairan,
gas, atau debu yang mudah menyala. Mesin listrik
menimbulkan bunga api yang dapat menyalakan debu
atau uap tersebut.

Jauhkan anak-anak dan orang lain saat
menggunakan mesin listrik. Bila perhatian terpecah,
anda dapat kehilangan kendali.

Keamanan kelistrikan

4,

Steker mesin listrik harus cocok dengan
stopkontak. Jangan sekali-kali mengubah steker
dengan cara apa pun. Jangan menggunakan
steker adaptor dengan mesin listrik berarde
(dibumikan). Steker yang tidak diubah dan
stopkontak yang cocok akan mengurangi risiko
sengatan listrik.

Hindari sentuhan tubuh dengan permukaan
berarde atau yang dibumikan seperti pipa,
radiator, kompor, dan kulkas. Risiko sengatan listrik
bertambah jika tubuh Anda terbumikan atau terarde.
Jangan membiarkan mesin listrik kehujanan atau
kebasahan. Air yang masuk ke dalam mesin listrik
akan meningkatkan risiko sengatan listrik.

Jangan menyalahgunakan kabel. Jangan sekali-
kali menggunakan kabel untuk membawa,
menarik, atau mencabut mesin listrik dari
stopkontak. Jauhkan kabel dari panas, minyak,
tepian tajam, atau bagian yang bergerak. Kabel
yang rusak atau kusut memperbesar risiko sengatan
listrik.

Bila menggunakan mesin listrik di luar ruangan,
gunakan kabel ekstensi yang sesuai untuk
penggunaan di luar ruangan. Penggunaan kabel
yang sesuai untuk penggunaan luar ruangan
mengurangi risiko sengatan listrik.

Jika menggunakan mesin listrik di lokasi lembap
tidak terhindarkan, gunakan pasokan daya yang
dilindungi pemutus rangkaian salah arde (ground
fault circuit interrupter - GFCI). Penggunaan GFCI
mengurangi risiko sengatan listrik.

Keselamatan diri
10. Jaga kewaspadaan, perhatikan pekerjaan Anda

1.

12.

dan gunakan akal sehat bila menggunakan mesin
listrik. Jangan menggunakan mesin listrik saat
Anda lelah atau di bawah pengaruh obat bius,
alkohol, atau obat. Sekejap saja lalai saat
menggunakan mesin listrik dapat menyebabkan
cedera badan serius.

Gunakan alat pelindung diri. Selalu gunakan
pelindung mata. Peralatan pelindung seperti masker
debu, sepatu pengaman anti-selip, helm pengaman,
atau pelindung telinga yang digunakan untuk kondisi
yang sesuai akan mengurangi risiko cedera badan.
Cegah penyalaan yang tidak disengaja. Pastikan
bahwa saklar berada dalam posisi mati (off)
sebelum menghubungkan mesin ke sumber daya
dan/atau baterai, mengangkat atau membawanya.
Membawa mesin listrik dengan jari Anda pada
saklarnya atau mengalirkan listrik pada mesin listrik
yang saklarnya hidup (on) akan mengundang
kecelakaan.

13. Lepaskan kunci-kunci penyetel sebelum
menghidupkan mesin listrik. Kunci-kunci yang
masih terpasang pada bagian mesin listrik yang
berputar dapat menyebabkan cedera badan.

14. Jangan meraih terlalu jauh. Jagalah pijakan dan
keseimbangan sepanjang waktu. Hal ini
memungkinkan kendali yang lebih baik atas mesin
listrik dalam situasi yang tidak diharapkan.

15. Kenakan pakaian dengan baik. Jangan memakai
pakaian yang kedodoran atau perhiasan. Jaga
jarak antara rambut, pakaian, dan sarung tangan
Anda dengan bagian mesin yang bergerak.
Pakaian kedodoran, perhiasan, atau rambut panjang
dapat tersangkut pada bagian yang bergerak.

16. Jika tersedia fasilitas untuk menghisap dan
mengumpulkan debu, pastikan fasilitas tersebut
terhubung listrik dan digunakan dengan baik.
Penggunaan pembersih debu dapat mengurangi
bahaya yang terkait dengan debu.

Penggunaan dan pemeliharaan mesin listrik

17. Jangan memaksa mesin listrik. Gunakan mesin
listrik yang tepat untuk keperluan Anda. Mesin
listrik yang tepat akan menuntaskan pekerjaan
dengan lebih baik dan aman pada kecepatan sesuai
rancangannya.

18. Jangan gunakan mesin listrik jika saklar tidak
dapat menyalakan dan mematikannya. Mesin listrik
yang tidak dapat dikendalikan dengan saklarnya
adalah berbahaya dan harus diperbaiki.

19. Cabut steker dari sumber listrik dan/atau baterai
dari mesin listrik sebelum melakukan penyetelan,
penggantian aksesori, atau menyimpan mesin
listrik. Langkah keselamatan preventif tersebut
mengurangi risiko hidupnya mesin secara tidak
sengaja.

20. Simpan mesin listrik jauh dari jangkauan anak-
anak dan jangan biarkan orang yang tidak paham
mengenai mesin listrik tersebut atau petunjuk ini
menggunakan mesin listrik. Mesin listrik sangat
berbahaya di tangan pengguna yang tak terlatih.

21. Rawatlah mesin listrik. Periksa apakah ada bagian
bergerak yang tidak lurus atau macet, bagian yang
pecah dan kondisi lain yang dapat mempengaruhi
penggunaan mesin listrik. Jika rusak, perbaiki
dahulu mesin listrik sebelum digunakan. Banyak
kecelakaan disebabkan oleh kurangnya pemeliharaan
mesin listrik.

22. Jaga agar mesin pemotong tetap tajam dan bersih.
Mesin pemotong yang terawat baik dengan mata
pemotong yang tajam tidak mudah macet dan lebih
mudah dikendalikan.

23. Gunakan mesin listrik, aksesori, dan mata mesin,
dll. sesuai dengan petunjuk ini, dengan
memperhitungkan kondisi kerja dan jenis
pekerjaan yang dilakukan. Penggunaan mesin listrik
untuk penggunaan yang lain dari peruntukan dapat
menimbulkan situasi berbahaya.

1"



Penggunaan dan pemeliharaan mesin bertenaga

baterai

24. Isi ulang baterai hanya dengan pengisi daya yang
ditentukan oleh pabrikan. Pengisi daya yang cocok
untuk satu jenis baterai dapat menimbulkan risiko
kebakaran ketika digunakan untuk paket baterai yang
lain.

25. Gunakan mesin listrik hanya dengan baterai yang
telah ditentukan secara khusus. Penggunaan
baterai lain dapat menimbulkan risiko cedera dan
kebakaran.

26. Ketika baterai tidak digunakan, jauhkan dari
benda logam lain, seperti penjepit kertas, uang
logam, kunci, paku, sekrup atau benda logam kecil
lainnya, yang dapat menghubungkan satu
terminal ke terminal lain. Hubungan singkat terminal
baterai dapat menyebabkan luka bakar atau
kebakaran.

27. Pemakaian yang salah, dapat menyebabkan
keluarnya cairan dari baterai; hindari kontak. Jika
terjadi kontak secara tidak sengaja, bilas dengan
air. Jika cairan mengenai mata, cari bantuan
medis. Cairan yang keluar dari baterai bisa
menyebabkan iritasi atau luka bakar.

Servis

28. Berikan mesin listrik untuk diperbaiki hanya
kepada oleh teknisi yang berkualifikasi dengan
menggunakan hanya suku cadang pengganti yang
serupa. Hal ini akan menjamin terjaganya keamanan
mesin listrik.

29. Patuhi petunjuk pelumasan dan penggantian
aksesori.

30. Jagalah agar gagang kering, bersih, dan bebas
dari minyak dan gemuk.

PERINGATAN KESELAMATAN
MESIN PEMOTONG BATANG
BAJA TANPA KABEL

1. Pegang mesin kuat-kuat saat sedang digunakan.
Jika mesin tidak dipegang dengan kuat, Anda bisa
mengalami cedera.

2. Jauhkan tangan dan muka Anda dari bagian yang

bergerak. Bagian tersebut bisa menyebabkan cedera.

3. Segera lepaskan Picu saklar untuk menghentikan
penggunaan bila mesin rusak atau menimbulkan
bunyi yang tidak wajar saat digunakan. Periksa
dan perbaiki mesin oleh pusat layanan resmi.
Kelalaian untuk melakukannya dapat mengakibatkan
kerusakan atau cedera.

4. Jika Anda menjatuhkan atau membenturkan
mesin, pastikan secara cermat bahwa bodi mesin
tidak rusak, retak, atau berubah bentuk. Kerusakan
semacam itu bisa menyebabkan cedera.

5. Mesin ini merupakan mesin elektro-hidrolik.
Reservoir oli sudah diisi sebelum mesin dikirim.
Jangan tambahkan oli kecuali mesin bekerja
secara tidak wajar.

6. Mata pisau pemotong logam memiliki tepi yang
tajam. Tangani secara hati-hati agar jangan sampai
terkena cedera.
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7. Mata pisau yang rusak, berubah bentuk atau retak
bisa menyebabkan kecelakaan serius serta
terganggunya penggunaan. Segera ganti dengan
mata pisau asli yang baru.

SIMPAN PETUNJUK INLI.

/\ PERINGATAN:

JANGAN biarkan kenyamanan atau terbiasanya Anda
dengan produk (karena penggunaan berulang)
menggantikan kepatuhan yang ketat terhadap aturan
keselamatan untuk produk yang terkait.
PENYALAHGUNAAN atau kelalaian mematuhi kaidah
keselamatan yang tertera dalam petunjuk ini dapat
menyebabkan cedera badan serius.

PETUNJUK KESELAMATAN
PENTING

UNTUK BATERAI

1. Sebelum menggunakan baterai, bacalah semua
petunjuk dan penandaan pada (1) pengisi daya
baterai, (2) baterai, dan (3) produk yang
menggunakan baterai.

2. Jangan membongkar baterai.

3. Jika waktu beroperasinya menjadi sangat singkat,
segera hentikan penggunaan. Hal tersebut dapat
menimbulkan risiko panas berlebih, kemungkinan
mengalami luka bakar atau bahkan terjadi ledakan.

4. Jika elektrolit mengenai mata Anda, basuh dengan
air bersih dan segera cari pertolongan medis. Hal
tersebut dapat mengakibatkan hilangnya
kemampuan penglihatan Anda.

5. Jangan menghubungkan terminal baterai:

(1) Jangan menyentuhkan terminal dengan
bahan penghantar listrik apapun.

(2) Hindari menyimpan baterai pada wadah yang
berisi benda logam lain seperti paku, uang
logam, dsb.

(3) Jangan membiarkan baterai terkena air atau
kehujanan.

Hubungan singkat baterai dapat menyebabkan

aliran arus listrik yang besar, panas berlebih,

kemungkinan mengalami luka bakar dan bahkan
kerusakan pada baterai.

6. Jangan menyimpan mesin dan baterai pada lokasi
dengan suhu yang bisa mencapai atau melebihi
50°C.

7. Jangan membuang baterai di tempat pembakaran
sampah walaupun benar-benar rusak atau tidak
bisa digunakan sama sekali. Baterai bisa meledak
jika terbakar.

8. Hati-hati jangan sampai baterai jatuh atau
terbentur.

9. Jangan menggunakan baterai yang rusak.

10. Patuhi peraturan setempat yang berkaitan dengan
pembuangan baterai.



SIMPAN PETUNJUK INL.

Tip untuk menjaga agar umur pemakaian

baterai maksimum

1. Isi ulang baterai sebelum habis sama sekali.
Selalu hentikan penggunaan mesin dan ganti
baterai jika Anda melihat bahwa mesin kurang
tenaga.

2. Jangan pernah mengisi ulang baterai yang sudah
diisi penuh.

Pengisian ulang yang berlebih memperpendek
umur pemakaian baterai.

3. lIsi ulang baterai pada suhu ruangan 10°C - 40°C.
Biarkan baterai yang panas menjadi dingin
terlebih dahulu sebelum diisi ulang.

4. lIsi ulang baterai sekali dalam enam bulan jika
Anda tidak menggunakannya dalam jangka waktu
yang lama.

DESKRIPSI FUNGSI

/\ PERHATIAN:

» Selalu pastikan bahwa mesin dimatikan dan kartrid
baterai dilepas sebelum menyetel atau memeriksa
kerja mesin.

Memasang atau melepas baterai (Gb.1)

/\ PERHATIAN:

+ Selalu matikan mesin sebelum memasang atau
melepas kartrid baterai.

* Pegang mesin dan kartrid baterai kuat-kuat saat
memasang atau melepas kartrid baterai. Kelalaian
untuk memegang mesin dan baterai kuat-kuat bisa
menyebabkan keduanya tergelincir dari tangan Anda
dan mengakibatkan kerusakan pada mesin dan baterai
dan cedera diri.

Untuk melepas kartrid baterai, geser dari mesin sambil
menggeser tombol pada bagian depan kartrid.
Untuk memasang kartrid baterai, sejajarkan lidah kartrid
baterai dengan alur pada rumah dan masukkan ke dalam
tempatnya. Masukkan seluruhnya sampai terkunci pada
tempatnya dan terdengar bunyi klik kecil. Jika Anda bisa
melihat indikator berwarna merah pada sisi atas tombol,
berarti tidak terkunci sepenuhnya.

/\ PERHATIAN:

+ Selalu pasang kartrid baterai sepenuhnya sampai
indikator berwarna merah tidak terlihat. Jika tidak, bisa
terlepas dari mesin secara tidak sengaja,
menyebabkan luka pada Anda atau orang di sekitar
Anda.

» Jangan memasang kartrid baterai secara paksa. Jika
kartrid tidak bergeser dengan mudah, berarti tidak
dimasukkan dengan benar.

Sistem perlindungan baterai (Baterai
Litium-ion dengan tanda bintang) (Gb. 2)
Baterai Litium-ion dengan tanda bintang yang dilengkapi
dengan sistem perlindungan. Sistem ini memutus daya ke
mesin secara otomatis untuk memperpanjang umur
pemakaian baterai.

Mesin akan berhenti saat penggunaan saat mesin dan/
atau baterai berada dalam salah satu kondisi berikut ini:

» Kelebihan beban:
Mesin dijalankan dengan cara yang
menyebabkannya menarik arus tinggi yang tidak
normal.
Untuk situasi ini, lepas picu saklar pada mesin dan
hentikan penggunaan yang menyebabkan mesin
mengalami kelebihan beban. Kemudian tarik lagi picu
saklarnya untuk mengoperasikannya kembali.
Jika mesin tidak menyala, baterai mengalami
kelebihan panas. Untuk situasi ini, biarkan baterai
menjadi dingin sebelum menarik picu saklarnya lagi.
» Tegangan baterai rendah:
Kapasitas baterai yang tersisa terlalu rendah dan
mesin tidak akan bekerja. Untuk situasi ini, lepas dan
isi ulang baterai.

PROSEDUR PENGGUNAAN

Baca, pahami dan patuhi semua petunjuk keselamatan

dan prosedur penggunaan. Jika Anda tidak memahami

petunjuk tersebut, atau jika kondisinya tidak
memungkinkan untuk menggunakannya secara benar,

jangan gunakan mesin ini. Tanyakan kepada pengawas
Anda atau orang yang bertanggung jawab lainnya.

/\ PERINGATAN:

« Sebelum Baterai dimasukkan ke dalam mesin, tarik
dan lepaskan picu saklar untuk memastikannya
kembali bila dilepaskan.

Motor menyala bila picu saklar ditarik dan mati bila picu

saklar dilepaskan.

Penggunaan Kunci Saklar (Gb. 3)

» Tekan Kunci Saklar di sisi A. Saklar akan dibuka
pengunciannya dan Pemicu dapat digunakan.

» Tekan Kunci Saklar di sisi B. Saklar akan dikunci dan
Pemicu tidak dapat digunakan.

/\ PERHATIAN:
* Picu saklar tidak boleh terus terkunci bila mesin tidak
sedang digunakan.

/\ PERINGATAN:

» Sebelum menggunakan mesin, pastikan bahwa posisi
operator, relatif terhadap mesin, dan area di sekitarnya
aman untuk pengoperasian. Kenakan kacamata
pengaman dan gunakan pakaian pelindung.

« Lihat spesifikasi mesin dalam petunjuk ini dan jangan

memotong besi beton yang memiliki ukuran atau
kekerasan melebihi kapasitas pemotongan mesin.

« Jangan memotong bahan lain selain besi beton.

Tanyakan kepada produsen jika Anda ingin memotong
bahan lainnya.

/\ PERINGATAN:

« Segera ganti mata pisau yang rusak (gompal, rusak,

retak) atau berubah bentuk. Mata pisau tidak akan
memotong dengan benar dan bisa patah atau pecah
yang menyebabkan cedera badan serius.

Prosedur Pemotongan
/\ PERINGATAN

« Jangan sekali-kali menggunakan mesin dengan

pelindung tidak terpasang. Kelalaian dalam
melakukannya dapat menyebabkan cedera diri. (Gb. 4)
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1. Posisikan besi beton yang akan dipotong di antara
mata pisau. (Gb. 5)
Setel Penahan (DSC162) atau Baut Penahan
(DSC191) sesuai dengan diameter besi beton yang
akan dipotong sehingga besi beton berada pada
posisi 90 derajat terhadap mata pisau. Penahan
(DSC162) atau Baut Penahan (DSC191) menahan
besi beton dan membuatnya tetap tegak lurus
terhadap mata pisau saat dipotong. (Gb. 6)

/\ PERINGATAN

» Saat memotong besi beton, setel Penahan (DSC162)
atau Baut Penahan (DSC191) sesuai dengan diameter
besi beton yang akan dipotong sehingga besi beton
berada pada posisi 90 derajat terhadap mata pisau.
Tanpa penyetelan ini, bagian yang terpotong bisa
terlempar dan menyebabkan cedera serius bagi
operator atau orang di sekitarnya. Jangan sekali-kali
lalai untuk memeriksa posisi operator yang relatif
terhadap mesin dan pastikan keamanan operator dan
area di sekitarnya.

2. Posisikan besi beton yang akan dipotong sehingga

benar-benar berada di antara mata pisau. (Gb. 7)

/\ PERINGATAN

« Jika besi beton yang akan dipotong tidak diposisikan
sepenuhnya di antara mata pisau, pisau akan rusak,
besi beton akan terlontar dengan keras dan dapat
menyebabkan cedera badan serius.

/\ PERINGATAN

» Jangan memotong besi beton bila bagian yang akan
dipotong kurang dari 200 mm. Memotong besi beton
yang pendek bisa menyebabkan besi beton terlempar
saat dipotong dan bisa mengakibatkan cedera badan
serius. (Gb. 8)

/\ PERINGATAN

« Jangan memotong besi beton bila tidak ditahan
dengan benar oleh Penahan (DSC162) atau Baut
Penahan (DSC191). Saat memotong, tahan besi beton
di sisi Penahan (DSC162) atau Baut Penahan
(DSC191). (Gb. 9) Sebab bila tidak, bagian yang
terpotong bisa terlempar dan menyebabkan cedera
serius bagi operator atau orang di sekitarnya.

3. Tekan Kunci Saklar di sisi A. Saklar akan dibuka
pengunciannya dan pemicu dapat digunakan.

4. Tekan picu saklar untuk memulai pekerjaan
pemotongan. Batang Pemotong akan bergerak maju
untuk memotong besi beton. Tetap tekan Saklar
sampai Batang Pemotong berhenti di akhir langkah
kerja.

5. Lepaskan picu saklar saat pemotongan selesai dan
Batang Pemotong telah mencapai akhir langkah kerja.
Batang Pemotong kemudian akan kembali ke posisi
awal secara otomatis. Batang Pemotong tidak akan
kembali jika langkah kerja belum selesai. Demikian
pula, Batang Pemotong tidak akan bisa bergerak maju
lagi sampai kembali sepenuhnya ke posisi awal.
Tekan saklar untuk memulai pemotongan berikutnya,
hanya setelah Batang Pemotong kembali sepenuhnya
ke posisi awal dan berhenti.
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/\PERINGATAN

+ Bila memotong besi beton yang memiliki kekuatan tarik
yang tinggi, bagian yang terpotong bisa terlempar dan
menyebabkan cedera serius bagi operator. Kenakan
kacamata pengaman dan pastikan bahwa area di
sekitar sudah aman sebelum memulai pekerjaan.
(Gb. 10)

/\ PERINGATAN

« Jauhkan tangan dan muka dari mata pisau, bagian
yang bergerak dan area pemotongan, selama
melakukan pekerjaan.
Segera lepas Baterai dari mesin setelah selesai
penggunaan.

CATATAN:

« Jaga agar lubang udara di ujung Pemegang Besi
bebas dari kotoran dan debu. Lubang udara
mengendalikan tekanan internal dan tidak boleh
terhalang. (Gb. 11)

Fungsi Rotasi Motor (Gb. 12)

Bodi Motor dapat diputar sampai 360 derajat, di kedua
arah, selama penggunaan. Fitur ini sangat berguna saat
bekerja di area yang kurang leluasa atau sempit karena
memungkinkan operator untuk memosisikan mesin dalam
posisi terbaik untuk memudahkan penggunaan.

Penggunaan Katup Balik (Gb. 13)

Fungsi Katup Balik adalah untuk memungkinkan Batang
Pemotong kembali ke posisi awal jika tidak mampu
menyelesaikan pemotongan atau macet. Katup ini akan
membuang tekanan oli dan memungkinkan Batang
Pemotong untuk kembali. Kencangkan lagi Katup Balik
setelah Batang Pemotong dikembalikan sepenuhnya dan
sebelum memulai penggunaan berikutnya.

PROSEDUR PENGGANTIAN
MATA PISAU

Jika tepi potong mata pisau dalam kondisi gompal, retak,
berubah bentuk, atau rusak dengan cara apa pun,
kemampuan memotongnya akan berkurang. Melakukan
pemotongan dalam kondisi tersebut bisa menyebabkan
kerusakan lebih lanjut dan menyebabkan cedera badan.
Mata pisau harus segera diganti satu set jika kerusakan
ditemukan.

/\PERINGATAN
« Saat mengganti mata pisau, pastikan bahwa Baterai
dilepas dari mesin untuk mencegah mesin menyala
secara tidak disengaja.
Pastikan Mata Pisau A, di Pemegang Besi dan Mata
Pisau B, di Batang Pemotong terpasang di posisinya
masing-masing dengan benar. (Gb. 14)
1. Lepas baut dan cincin yang menahan Mata Pisau A
dan Mata Pisau B.
2. Buang kotoran dan bersihkan permukaan di mana
mata pisau baru akan dipasang.
3. Pasang Mata Pisau A ke Pemegang Besi dan Mata
Pisau B ke Batang Pemotong. Pasang kembali baut
dan cincin lalu kencangkan dengan kuat.



/\ PERINGATAN

» Baut yang menahan Mata Pisau A dan Mata Pisau B
harus dikencangkan secara teratur. Jika baut
mengendur, Mata Pisau bisa rusak dan bisa

menyebabkan cedera.

Ukuran mata pisau cadangan

Jenis mata pisau cadangan dan cara

melepasnya (Gb. 15)

Baut pengikat harus dikencangkan kuat-kuat.

Periksa secara berkala apakah mata pisau telah
dikencangkan dengan benar.

@Gunakan tabel ini untuk mengetahui mata pisau yang tepat untuk model Anda.

Model

A (Dipasang pada Pemegang Besi)

B (Dipasang pada Batang Pemotong)

DSC162 (23 - 916)

22 x 17 x 9 mm
(Ukuran Baut 5 mm)

22 x 17 x 8 mm
(Ukuran Baut 5 mm)

DSC191 (23 - 820)

28 x 20 x 11,5 mm
(Ukuran Baut 6 mm)

26 x 20 x 10 mm
(Ukuran Baut 5 mm)

CATATAN:
* Gunakan hanya mata pisau asli buatan Makita.

MENAMBAHKAN OLI

Mesin pemotong besi beton tanpa kabel ini adalah
elektro-hidrolik. Ketika dikirim dari pabrik, mesin sudah
diisi oli. Jangan mencoba untuk menambahkan oli selama
mesin bekerja dengan baik. Setelah jangka waktu
tertentu, ketinggian oli akan menurun secara bertahap.
Akhirnya, hal ini akan menyebabkan turunnya kinerja
yang dapat dilihat. Bila ini terjadi, tambahkan oli sebagai
berikut.

1. Tempatkan beberapa besi beton di antara mata pisau
dan tarik picu saklar.

2. Lepaskan picu saklar tepat sebelum pemotongan
selesai untuk menghentikan mesin.

3. Lepas Baterai dari mesin, sehingga Mata Pisau tidak
dapat digerakkan secara tidak sengaja.

4. Lepas Baut (SB10x15) yang menutup lubang
pengisian oli. Tambahkan oli, hati-hati jangan sampai
membiarkan oli tumpah ke motor.

5. Pasang kembali Baut (SB10x15) dan kencangkan
kuat-kuat.

6. Masukkan kembali baterai ke dalam mesin dan
selesaikan pekerjaan pemotongan.

7. Ulangi prosedur di atas beberapa kali sampai
ketinggian oli berada di posisi yang tetap.

/\PERHATIAN

* Gunakan hanya oli hidrolik murni pada mesin ini seperti
yang dianjurkan oleh Makita & Company Ltd. Oli yang
dianjurkan meliputi oli hidrolik yang disediakan oleh
Makita, Super Hyrando #46 (JX Nippon Oil & Energy
Corp.), Shell Tellus Plus #46 (U.S. Shell), atau oli
hidrolik anti-aus dengan spesifikasi setara, ISO Tingkat
Viskositas 46. Jangan menggunakan oli lain karena
bisa menyebabkan kerusakan pada perapat dan
komponen lainnya di dalam mesin.
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PEMECAHAN MASALAH

/\ PERINGATAN:

* Lepas baterai sebelum bekerja pada mesin.

MASALAH

PENYEBAB

PENYELESAIAN

Batang Pemotong tidak
memanjang.

Oli kurang

Isi oli sampai penuh. (Lihat tentang
“Menambahkan OIi”)

Batang Pemotong tidak kembali sepenuhnya
karena adanya tumpukan debu antara
Batang Pemotong dan Pemegang Besi.

Dorong Batang Pemotong kembali ke posisi
awal secara manual.
Buang kotoran dan bersihkan

Batang Pemotong tidak kembali sepenuhnya
karena adanya kerusakan pada Batang
Pemotong.

Ganti Batang Pemotong.

Batang Pemotong tidak kembali sepenuhnya
karena Mata Pisau kendur atau rusak.

Kencangkan baut-baut Mata Mesin.
Ganti Mata Mesin

Batang Pemotong tidak kembali sepenuhnya
karena Pegas balik sudah lemah.

Ganti Pegas balik.

Daya kurang untuk
memotong besi beton.

Oli kurang.

Isi oli sampai penuh. (Lihat tentang
“Menambahkan OlIi”)

Katup Balik tidak terpasang dengan benar
atau dudukannya rusak.

Bersihkan ujung Katup Balik dan
Dudukannya.
Buang bagian yang tergores dari dudukan.

Katup Balik, rusak.

Ganti.

Kelonggaran yang tidak tepat antara Silinder
dan Piston.

Ganti Piston (Catatan: tersedia piston dengan
beberapa ukuran yang berbeda)

Katup Searah, tidak terpasang dengan benar
atau dudukannya rusak.

Bersikan Katup Searah dan dudukannya.
Ganti.

Paking uretan, rusak atau robek.

Ganti.

Oli bocor.

Tabung ketinggian oli, rusak atau pecah.

Ganti.

Batang Pemotong/Pemegang Besi, cincin-O
rusak, Batang/Pemegang Besi,
permukaannya tergores atau beralur.

Ganti Cincin Cadangan dan cincin-O.
Ganti Batang Pemotong/Pemegang Besi

Silinder/Pemegang Besi, Cincin-O rusak

Ganti cincin-O.

Silinder/Rumah Pompa, Gasket rusak.

Ganti liner B.

Pemotong Besi/Silinder/Rumah Pompa, baut
flensa kendur.

Kencangkan baut.

Motor tidak bekerja.
Motor lamban atau tidak
menentu.

Tegangan tidak benar.

Isi Daya Baterai.

Baterai sudah habis umur pakainya.

Ganti Baterai.

Motor DC rusak karena panas berlebih.

Ganti Motor DC.

Bantalan atau roda gigi Motor DC rusak atau
pecah.

Ganti bantalan atau roda gigi.

CATATAN:

» Komponen di dalam pompa dan di area piston memiliki toleransi yang sangat kecil dan sensitif terhadap kerusakan
akibat debu, kotoran, kontaminasi dari cairan hidrolik atau penanganan yang tidak tepat. Pembongkaran rumah pompa
memerlukan peralatan dan pelatihan khusus, dan hanya boleh dilakukan oleh petugas perbaikan berkualifikasi yang
terlatih dan memiliki alat yang tepat. Perbaikan yang tidak tepat pada komponen listrik dapat menyebabkan kondisi
yang bisa mengakibatkan cedera serius. Pompa, komponen piston dan semua komponen listrik harus diperbaiki hanya
oleh bengkel perbaikan resmi, dealer atau distributor.
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PERAWATAN

/\ PERHATIAN:

» Selalu pastikan bahwa mesin dimatikan dan kartrid
baterai dilepas sebelum melakukan pemeriksaan atau
perawatan.

» Jangan sekali-kali menggunakan bensin, tiner, alkohol,
atau bahan sejenisnya. Penggunaan bahan demikian
dapat menyebabkan perubahan warna, perubahan
bentuk atau timbulnya retakan.

Mengganti sikat karbon (Gb. 16)

Lepas ketika aus sampai tanda batas. Jaga agar sikat
karbon tetap bersih dan tidak bergeser dari tempatnya.
Kedua sikat karbon harus diganti pada waktu yang sama.
Hanya gunakan sikat karbon yang sama.

Gunakan obeng untuk melepas dua sekrup kemudian
lepas tutup belakang. (Gb. 17)

Angkat bagian lengan pegas dan tempatkan pada bagian
cekung rumah mesin dengan sebuah obeng bermata
celah dari poros kecil atau sejenisnya. (Gb. 18)

Gunakan tang untuk melepas tutup sikat karbon. Tarik
keluar sikat karbon yang aus, masukkan yang baru dan
pasang tutup tempat sikat dengan urutan terbalik.

(Gb. 19)

Pastikan bahwa tutup sikat karbon benar-benar terpasang
pada lubang tempat sikat. (Gb. 20)

Pasang lagi tutup belakang kemudian kencangkan
dengan dua sekrup. Untuk menjaga KEAMANAN dan
KEANDALAN mesin, perbaikan, perawatan atau
penyetelan lain harus dilakukan oleh Pusat Layanan
Resmi Makita dan selalu gunakan suku cadang pengganti
buatan Makita.

PILIHAN AKSESORI

/\ PERHATIAN:

« Dianjurkan untuk menggunakan aksesori atau
perangkat tambahan ini dengan mesin Makita Anda
yang ditentukan dalam petunjuk ini. Penggunaan
aksesori atau perangkat tambahan lain bisa
menyebabkan risiko cedera pada manusia. Hanya
gunakan aksesori atau perangkat tambahan sesuai
dengan peruntukkannya.

Jika Anda memerlukan bantuan lebih rinci berkenaan

dengan aksesori ini, tanyakan pada Pusat Layanan

Makita terdekat.

« Baterai dan pengisi daya asli buatan Makita

CATATAN:

* Beberapa item dalam daftar tersebut mungkin sudah
termasuk dalam paket mesin sebagai aksesori standar.
Hal tersebut dapat berbeda dari satu negara ke negara
lainnya.
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TIENG VIET (Hwéng dén ban diu)

Giai thich vé hinh vé téng thé

1. Chi bao mau do 13. Pé chan 25. Ludi A trén Bé do thép cay
2. Nat 14. Hon 200 mm 26. LudiB trén Thanh cét
3. Hop pin 15. L6 khi 27. Lw&i dw phong
4. DAusao ) 16. Khoa luc giac 28. Ve_;ch gioi han
5. Khoa cong tac 17. Van khoa 29. Nap sau
6. Céan khéi dong cong tac 18. Ludi A (Ludi day hon) 30. Vit
7. MatA 19. Lwdi B (Lwdi day hon) 31. Taycan
8. MatB 20. Bu-léng (Dai hon) 32. Loxo
9. BO phan bao vé 21. Bu-léng (Ngén hon) 33. Phan héc ranh
10. Bu-long gi» 22. Véng dém 34. Nép chdi cac-bon
11. Thép cay 23. Bé do thép cay 35. L6
12. Cac ludi 24. Thanh cét
THONG SO KY THUAT
Kiéu DSC162 DSC191
Coéng suét cét téi da (mm dudng kinh)
Loai 40 - Loai 60
- - ———— > 16 mm 20 mm
Loai 40: Cwong do chiu kéo 490 N/mm“ 70.000 PSI
Loai 60: Cwdng d6 chiu kéo 620 N/mm?Z 90.000 PSI
Téc do cét 4,0 giay 6,5 giay
Chiéu dai tbng thé 380 mm 412 mm
Trong lwong tinh 6,5 kg 10,5 kg
bién ap dinh mirc D.C. 18V

+ Do chuwong trinh nghién ctru va phat trién lién tuc cla ching t6i nén cac thong sé ky thuat trong day c6 thé thay d6i ma

khéng can théng béo trudc.

+ Cac théng sb ky thuat va hop pin c6 thé thay déi tiy theo tirng quéc gia.
» Trong lwong c6 hop pin tuy theo Quy trinh EPTA thang 01/2003

Ky hiéu

Phan duwai day cho biét cac ky hiéu dwoc ding cho thiét
bi. Dam bao rang ban hiéu rd y nghia ctia cac ky hiéu nay
trwdre khi str dung.

............... Nguy hiém ban vang manh vun va tiéng

6n 16n. Mang thiét bj béo vé tai va mét.

............... Lw&i di ddng. Gilr tay tranh xa trong khi

may dang hoat déng. Tét ngudn trwéc khi
bao tri.

Muc dich str dung
Dung cu nay dwoc dung dé cat thép cay.

Canh bao An toan Chung danh
cho Dung cu May

/\CANH BAO DPoc tit ca cac canh bao an toan va
hwéng dan. Viéc khéng tuan theo cac canh bao va
hwéng dan cé thé dan dén dién giat, hda hoan va/hodc
thwong tich nghiém trong.
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Lwu giir tat ca canh bao va hwéng
dan dé tham khao sau nay.

Thuat ngl “dung cu may” trong cac canh bao dé cap dén
dung cu may (cé day) dwoc van hanh bing ngudn dién
chinh hoac dung cu may (khdng day) dwoc van hanh
béng pin cta ban.

An toan tai noi lam viéc

1. Gitr noi lam viéc sach sé va c6 du anh sang. Noi
lam viéc bira bon hoac tbi thwong dé gay ra tai nan.

2. Khong van hanh dung cu may trong méi trwong
chay né, vi du nhw mai trwéng cé sw hién dién
clia cac chét 16ng, khi hodc bui dé chay. Cac dung
cu may tao tia Itra dién c6 thé 1am bui hoac khi béc
chay.

3. Giir tré em va ngwei ngoai tranh xa noi lam viéc
khi dang van hanh dung cu may. Su xao lang c6 thé
khién ban mét kha nang kiém soat.

An toan vé dién

4. Phich cdm cta dung cu may phai khép véi 6 cam.
Khéng bao gi& dwerc sira dbi phich cdm theo béat
ky cach nao. Khéng str dung bét ky phich chuyén
dbi nao véi cac dung cu may dwec ndi dat (tiép
dat). Cac phich cdm con nguyén ven va 6 c&dm phu
hop sé gidm nguy co dién giat.




5. Tranh dé co thé tiép xuc véi cac bé mat néi dat
hoac tiép dat nhw dwong 6ng, bo tan nhiét, bép ga
va ta lanh. Nguy co bi dién giat sé ting 1én néu co
thé ban dwoc ndi dat hoac tiép dat.

6. Khong dé dung cu may tiép xtc véi mwa hoiac
trong diéu kién 4m wét. Nwoc lot vao dung cu may
sé lam tang nguy co dién giat.

7. Khéng s dung day cam dién sai muc dich. Khéng
bao gi® str dung day dé mang, kéo hoic thao
phich cdm dung cu may. Giir day tranh xa ngudn
nhiét, dau, cac mép sic hoic cac bd phan chuyén
dong. Day bj héng hoéc bj réi s& lam téng nguy co
dién giat.

8. Khi van hanh dung cu may ngoai tr&i, hay s
dung day kéo dai phu hep cho viéc str dung ngoai
troi. Viéc dung day phu hep cho viéc s dung ngoai
troi sé gidm nguy co dién giat.

9. Néu bat budc phai van hanh dung cu may & noi
4m wét, hay st dung ngudn dién cé bd ngat mach
néi dat khi ro dién (GFCI). Viéc st dung GFCl sé
gidm nguy co dién giat.

An toan ca nhan

10. Luén tinh tao, quan sat nhirng viéc ban dang lam
va str dung nhirng phan doan theo kinh nghiém
khi van hanh dung cu may. Khéng str dung dung
cu may khi ban dang mét méi hoac chiu anh
hwéng clia ma tady, rweu hay thuéc. Chi mot
khoanh khéc khéng tap trung khi dang van hanh dung
cu may ciing c6 thé dan dén thwong tich ca nhan
nghiém trong.

11. Str dung thiét bj bao ho ca nhan. Luén deo thiét bj
bao vé mét. Cac thiét bi bao hd nhu mat na chéng
bui, gidy an toan chéng truot, mi bao ho hay thiét b
bao vé thinh giac dwoc st dung trong cac didu kién
thich hop sé giup gidm thwong tich ca nhan.

12. Tranh vé tinh khéi dong dung cu may. Pam bao
cong tac & vi tri off (tit) trwéc khi nbi ngudn dién
valhodc bé pin, cdm hoic mang dung cu may. Viéc
mang dung cu may khi dang dat ngdn tay & vi tri cong
téc hodc cép dién cho dung cu may dang bat thwéng
dé gay ra tai nan.

13. Thao moi khéa hoic chia vin diéu chinh trwéc khi
bat dung cu may. Viéc chia van hoadc khéa van con
gén vao bd phan quay clia dung cu may c6 thé dan
dén thwong tich ca nhan.

14. Khéng vé&i qua cao. Ludn gilr thang bang tét va co
chd dé chan phu hep. Diéu nay cho phép diéu khién

dung cu may tét hon trong nhivng tinh huéng bat ngo.

15. An mac phu hgp. Khéng mac quan do rong hay
deo db trang strc. Gitr téc, quan 4o va gang tay
tranh xa cac bd phan chuyén déng. Quéan 4o rong,
dd trang strc hay téc dai cé thé méac vao cac bd phan
chuyén dong.

16. Néu cac thiét bi dworc cung cap dé két ndi cac thiét
bi thu gom va hut bui, hdy dam bao chiing dwoc
két ndi va str dung hop Iy. Viéc st dung thiét bj thu
gom bui c6 thé lam gidm nhikng méi nguy hiém lién
quan dén bui.

St dung va bao quan dung cu may

17. Khéng dung lwc déi véi dung cu may. Str dung
dung dung cu may cho cong viéc cua ban. St
dung ddng dung cu may sé giup thwc hién céng viéc

t6t hon va an toan hon theo gia tri dinh mrc dwoc
thiét ké chia dung cu may dé.

18. Khéng str dung dung cu may néu cong tac khong
bat va tat dwoc dung cu may dé. Moi dung cu may
khéng thé diéu khién dwoc bang cong tac déu rat
nguy hiém va phai dwoc sira chiva.

19. Rut phich cam ra khéi ngudn dién va/hoic ngat
két ndi bo pin khéi dung cu may trwérc khi thwe
hién bat ky cong viéc diéu chinh, thay dbi phu
tuing hay cét gii dung cu may nao. Nhirng bién
phap an toan phong nglra nay sé gidm nguy co vo
tinh kh&i dong dung cu may.

20. Cét gii¥ cac dung cu may khong st dung ngoai
tam v&i cla tré em va khong cho bat ky ngwdi nao
khéng cé hiéu biét vé dung cu may hoac cac
hwéng dan nay van hanh dung cu may. Dung cu
may sé rat nguy hiém néu duoc st dung bdi nhirng
nguwoi dung chwa qua dao tao.

21. Bao quan dung cu may. Kiém tra tinh trang léch
truc hoic bo kep clia cac b phan chuyén déng,
hién twong nirt vor ciia cac bé phan va moi tinh
trang khac ma c6 thé anh hwéng dén hoat dong
ciia dung cu may. Néu cé héng héc, hay stra chiva
dung cu may trwéc khi stv dung. Nhiéu tai nan xay
ra la do khéng bao quan tét dung cu may.

22. Luén giir cho dung cu cit dwoc sic bén va sach
sé&. Nhirng dung cu cat dwoc bao quan tét cé mép cét
sac sé it bj ket hon va dé diéu khién hon.

23. Str dung dung cu may, phu tiing va dau dung cu
cét, v.v... theo cac hwéng dan nay, cé tinh dén diéu
kién lam viéc va cong viéc dworc thwe hién. Viéc st
dung dung cu may cho cac cong viéc khac véi cong
viéc dv dinh c6 thé gay nguy hiém.

S dung va bao quan dung cu dung pin

24. Chi sac pin lai véi bo sac do nha san xuat quy
dinh. Bo sac phl hop véi mét loai bd pin nay cé thé
gay ra nguy co héa hoan khi dwgc dung cho moét bd
pin khac.

25. Chi str dung cac dung cu may vé&i cac b pin dwoc
quy dinh cu thé. Viéc sir dung bat ¢t bd pin nao
khac c6 thé gay ra thwong tich va héa hoan.

26. Khi khéng st dung bd pin, hay gii tranh xa cac dé
vat khac bing kim loai, chang han nhw kep giay,
tién xu, chia khéa, dinh, 6c vit hoic cac vat nho
bing kim loai ma cé6 thé lam néi tit cac dau cuwc
pin. Cac dau cuc pin bi dodn mach co thé gay chay
hodc héa hoan.

27. Trong diéu kién st dung qua mirc, pin cé thé bi
chay nwérc; hay tranh tiép xuc. Néu vo tinh tiép
xtic vé&i pin bi chay nwéc, hay riva sach bang
nwée. Néu dung dich tir pin tiép xtic véi mét, can
di kham bac si thém. Dung dich chay ra ti pin c6 thé
gay rat da hodc bong.

Bao dwong

28. D& nhan vién sira chiva di trinh do bao dwéong
dung cu may cua ban va chi str dung cac bo phan
thay thé ddng nhét. Viéc nay sé dam bao duy tri
dwogc do an toan cda dung cy may.

29. Tuan theo hwéng dan danh cho viéc béi tron va
thay phu tung.

30. Gitr tay cdm kho, sach, khong dinh dau va mé.
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CANH BAO AN TOAN MAY CHAN
THEP DUNG PIN

1.

2.

Gitr dung cu that chic chan trong khi sir dung.
Néu khong ndm chéc dung cu ban c6 thé bj thwong.
Gilr tay va mét ban tranh xa khéi cac bo phan
chuyén déng. Chung c6 thé gay ra chan thwong.
Nha can kh&i dong cong tac ngay lap tirc dé
nglrng van hanh khi dung cu bi hong hoac phat ra
am thanh bét thwong khi str dung. Nhe trung tam
dich vu dwoc Gy quyén dé kiém tra va sira chiva
may. Néu khdng lam nhw vay cé thé din dén hw héng
hodc chan thuong.

Néu ban lam roi hodc va dap dung cu, hay kiém tra
cén than xem than may cé bi hw héng, nit, hoac
bi bién dang hay khong BAt ct thiét hai nao nhw
vay déu c6 thé gay ra chén thuong.

Dung cu nay la thiét bj dung dién-thay lwc. Hop
chira dau da dwoc nap day trwdc khi giao san
pham. Khéng dwec thém dau triv khi dung cu nay
hoat dong bt thuwong.

Céc lwoi cat kim loai ¢6 canh rat sac bén. Hay cam
giv can than dé tranh bj cét tay.

Lw&i da bi hw hong, bién dang hodc nirt vé c6 thé
gay ra tai nan nghiém trong ciling nhw lam suy
giam hoat dong. Hay thay thé bing ludi chinh hang
m&i ngay lap te.

LUU GII CAC HUONG DAN NAY.

/\ CANH BAO:

KHONG dworc dé sy thoai mai hay quen thudc véi san
pham (cé dworc do str dung nhiéu lan) thay thé viéc
tuan tha nghiém ngit cac quy dinh vé an toan danh
cho san pham nay. VIEC DUNG SAI hoéc khéng tuan
theo cac quy dinh vé an toan dwgc néu trong tai liéu
hwéng dan nay co thé dan dén thwong tich ca nhan
nghiém trong.

CAC HUONG DAN AN TOAN
QUAN TRONG

POI VOI HOP PIN

1.

N

20

Trwéce khi st dung hop pin, hay doc ky tt ca cac
hwéng din va dau hiéu canh bao trén (1) bé sac
pin, (2) pin va (3) san pham st dung pin.
Khoéng thao roi hop pin.
Néu th&i gian van hanh ngén hon nhiéu, dirng
viéc van hanh ngay lap tirc. Didu nay cé thé gay
nguy co qua nhiét, gay chay hodac tham chi gay
no.
Néu chét dién phan dinh vao mat ban, hay rira
sach bang nwéc sach va di kham bac si ngay lap
tire. Viéc nay c6 thé lam giam thj lwc cia mét ban.
Khéng dworc doan mach hop pin:
(1) Khéng dwgrc cham vao cac dau cye bing vat
liéu dan dién.
(2) Tranh cét giir hop pin trong ché chira c6 cac
vat kim loai khac nhw dinh, tién xu, v.v...
(3) Khéng dworc dé hdp pin tiép xtc véi nwéc
hoac mwa.

Pin bi doan mach cé thé gay ra dong dién I&n,
gay qua nhiét, chay va tham chi gay phong dién.

6. Khéng dwegc cét gilv dung cu va hop pin & nhirng
noi nhiét d cé thé dat hodc vwot qua 50°C.

7. Khéng dworc thiéu huy hdp pin ngay ca khi né da
bi hw hdng nghiém trong hodc hoan toan khéng
str dung dwoc. Hap pin co thé nd khi bi dét chay.

8. Can than khéng dwec 1am roi hodc va dap manh
vao pin.

9. Khéng str dung pin da hw héng.

10. Tuan theo cac quy dinh cua dia phwong lién quan
dén viéc thai bo pin.

LUU GIIr CAC HUONG DAN NAY.
LO’I khuyén dé duy tri téi da tudi tho pin

Sac hdp pin trwére khi pin bi xa dién hoan toan.
Luén dirng viéc van hanh dung cu va sac pin khi
ban nhan thay céng suéat dung cu bi giam.

2. Khong bao gio sac lai mét hop pin da dwoc sac
day.
Viéc sac dién thém nira sé lam giam tudi tho pin.

3. Sac hgp pin & nhiét do phong tir 10°C - 40°C. Pé
pin dang néng ngudi lai dan trwéc khi sac pin.

4. Sac hdp pin mét 1an méi sau thang néu ban khéng
str dung né trong mét thi gian dai.

MO TA CHUC NANG
/\CAN TRONG:
+ Ludn dam bao réng da tat dung cu va thao hop pin ra

trwdc khi thuwe hién viéc didu chinh hodc kiém tra chirc
nang trén dung cu.

L&p dit hodic thao hép pin (Hinh 1)

/\ CAN TRONG:

+ Luén t&t dung cu trwéc khi lap hodc thao hop pin.

+ Giir dung cu va hép pin that chic khi lap dat hoic
thao g& hop pin. Khong ndm chac dung cu va hdp pin
c6 thé l1am trwot ching khai tay va gay ra hw héng
dung cu va hdp pin hoac gay thwong tich ca nhan.

Pé thao hdp pin, hay trwgt né ra tir dung cu trong luc

trwgt nUt & phia trwdc hop pin.

D& I14p hop pin vao, hdy can chinh phan chét ctia hp pin

vao phan ranh ndm trén vé va trwot chbt vao vi tri. Truot

hét mirc dén khi nao chét khéa ding vao vj tri véi mot
tiéng click nhe. Néu ban van con nhin thay chi th mau d6
phia trén nat bAm, chét van chwa dwoc khéa hoan toan.

/\ CAN TRONG:

+ Luén I&p hdp pin hoan toan vao vi tri cho dén khi khéng
thé nhin thy chi bdo mau dé. Néu khéng, hdp pin ¢
thé vé tinh roi ra khéi dung cu, gay thuwong tich cho
ban hoac ngwdi khac xung quanh.

+ Khéng duoc dung stec Iap hop pin. Néu hdp pin khong
nhe nhang trwot vao vi tri, 6 nghia la pin van chuwa
dwoc lap dung.

Hé théng bao vé pin (Hdp pin Lithium-ion
c6 dau sao) (Hinh 2)

Céc pin Lithium-ion ¢6 d4u sao dwoc trang bi hé théng
bao vé. Hé théng nay sé tw dong ngat ngudn dién dén
dung cu dé kéo dai tudi tho pin.



Dung cu sé ty dong dirng van hanh khi dung cu va/hodc

pin & mét trong nhitng tinh huéng sau day:

* Qua tai:
Dung cu dwgc van hanh theo cach gay ra dong dién
cao bt thuwong.
Trong trwéng hop nay, hay nha can khéi déng cong
tac trén dung cu va ngirng viéc s dung da lam cho
dung cu tré nén qua tai. Sau d6 kéo can khéi dong
cong tic mot lan niva dé khéi dong lai dung cu.
Néu dung cu khong khéi dong, pin dang bj quéa nhiét.
Trong tinh huéng nay, hay dé pin ngudi tré lai trwéc
khi kéo lai can khéi dong cong tac.

+ Dién thé pin thép:
Dung lwong pin con lai qua thap va dung cu sé khong
hoat déng. Trong tinh huéng nay, hay thao va sac pin
lai.

QUY TRINH VAN HANH

Boc, hiéu rd va 1am theo tit ca cac hwéng dan an toan va
quy trinh van hanh. Néu ban khéng hiéu cac hwéng dan,
hodc néu khong cé day du cac diéu kién van hanh binh
thwdng thi khéng dwgc van hanh dung cu nay. Tham
khao y kién ??ngudi gidm sat ciia minh hodc nguwdi cé
trach nhiém khac.

/\ CANH BAO:

+ Trwéc khi lap pin vao dung cu, hdy kéo va nha can
khai dong cong tic dé& dam bao réng can sé tra vé khi
tha ra.

DPéng co sé bat khi kéo cin khéi dong cong tic va sé tat

di khi nha can kh&i déng cong tac.

Van hanh khéa céng tac (Hinh 3)

+ Nhén vao Khéa cong tac & mat A. Cong tic sé dwoc
mé khéa va cé thé van hanh Can khéi dong.

+ Nhén vao Khéa cong tac & méat B. Cong téc sé dwoc
khoa lai va khong thé van hanh Can khéi dong.

/\CAN TRONG: ]
» Can kh&i déng cong tac phai luén dwoc khoa lai khi
khéng dung may.

/\ CANH BAO:

«+ Trwéc khi van hanh, hdy xac nhan rang vi tri ngudi van
hanh, so v&i dung cu, va cac khu vyc xung quanh déu
an toan dé van hanh. Deo kinh an toan va mac quan
40 bao ho.

+ Tham khao céc théng sb kj thuat ctia dung cu trong
hwéng dan nay va khéng dwoc céat thép cay cé kich
thwéc hodc d6 clrng vuot qua kha ning cét cta dung
cu.

+ Khéng duoc cét vat liéu nao khac ngoai thép cay. Hay
héi y kién nha san xuét néu ban mubn cét cac vat liéu
khac.

/\ CANH BAO:

+ Thay thé ngay lap t&rc cac Iwdi bi hw hdng (stt mé,
gdy, nirt) hodc bi bién dang. Luw&i sé khong cat chinh
xac va c6 thé gay hodc v& gay thwong tich ca nhan
nghiém trong.

Quy trinh cat

/\ CANH BAO

+ Khéng bao gi¢ dwoc dung dung cu ma khéng gan
b phan bao vé diing ché. Khéng lam nhw vay cé thé
gay ra thwong tich ca nhan nghiém trong. (Hinh 4)

1. Dét thanh thép can cét vao gitra cac lwéi. (Hinh 5)
Diéu chinh Dé chan (DSC162) hoac Bu-long gitr
(DSC191) theo dweéng kinh cdia thanh thép can cét
sao cho thanh thép vuéng géc 90 dd so voi cac ludi.
Dé chan (DSC162) hodc Bu-léng gitr (DSC191) sé d&
thanh thép va gitk né vudng géc véi cac lwdi khi cét.
(Hinh 6)

/\CANH BAO

+ Khi cét thép, hay diéu chinh D& chan (DSC162) hodc

Bu-I6ng gitr (DSC191) theo dwong kinh clia thanh thép
can cét sao cho thanh thép vudng géc 90 d so véi cac
lwdi. Néu khong cé sw didu chinh nay, manh cit c6 thé
vang ra va gay thwong tich nghiém trong cho nguoi
van hanh hoac nhirng nguoi xung quanh. Khéng bao
gi& dwoc bd qua viéc kiém tra vi tri clia ngudi van
hanh so v&i dung cu va phai ddm bao an toan clia
ngwoi van hanh va khu vyc xung quanh.

2. Dinh vi thanh thép can cét sao cho né hoan toan n&m
gitra cac lwdi. (Hinh 7)

/\ CANH BAO

+ Né&u cay thép dwoc cat khong hoan toan ndm gitra cac

lwdi, cac lwdi sé bi hw hdng; cay thép sé bi ddy manh
ra va co thé gay thwong tich ca nhan nghiém trong.

/\CANH BAO

+ Khong dwoc cét thép cay khi manh dwoc cat cé chidu
dai nhé hon 200 mm. Cat chiéu dai ngan hon co thé
lam cho cay thép vang ra trong qué trinh cat gay
thwong tich ca nhan nghiém trong. (Hinh 8)

/\ CANH BAO

* Khéng duwoc cat thanh thép khi né chwa duwoc d& bdi
Dé chan (DSC162) hoic Bu-long git (DSC191). Khi
cét, hay gitr thanh thép & phia Dé chin (DSC162) hodc
Bu-I6ng git? (DSC191). (Hinh 9) N&u khong, manh ct
c6 thé vang ra va gay thwong tich nghiém trong cho
ngwdi van hanh hoac nhirng ngwdi xung quanh.

3. Nhan vao Khéa cong tac & mat A. Cong tic sé dwoc
mé& khoa va co thé van hanh can khéi dong.

4. Nhén can khdi dong cong tac dé& bat dau thao tac cat.
Thanh cét s& di chuyén vé phia trudc dé cét thép.
Nhén giir Cong téc cho dé&n khi Thanh cét dirng lai &
cudi hanh trinh ctia né.

5. Nha can khéi dong cong téc ra khi cat xong va Thanh
cét da dat dén cudi hanh trinh cda né. Sau g6 Thanh
cét sé tw dong tré vé vj tri bat dau cha né. Thanh cét
sé& khong tré vé néu chwa hoan tat hanh trinh. Twong
tw nhw vay, Thanh cét sé& khong thé lai di chuyén vé
phia trwéc cho dén khi da hoan toan tré vé vi tri bat
d4u cGa né. Nhan cong tac dé bat dau lwot cat ké tiép,
chi sau khi Thanh cat da hoan toan tré vé vj tri bat dau
clia n6 va dirng lai.

/\ CANH BAO

+ Khi cét thép cay cé cuong dd cao manh cét co thé

vang ra gay thwong tich nghiém trong cho ngudi van
hanh. Hay deo kinh an toan va xac nhan réng khu vie
xung quanh da dam bao an toan trwéc khi bét dau thao
tac. (Hinh 10)
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/A\ CANH BAO
» Gilr tay va mat ban tranh xa khdi cac lwdi, cac bo phan
chuyén doéng va khu vuc cat trong khi van hanh.

Thao pin khdi dung cu ngay lap ttrc sau khi duing xong.

LUU Y:

« Gitr cho 16 khi & cubi Bé d& thép cay khong bi dinh bui
ban va manh vun. LS khi nay s& kiém soat ap suét bén
trong va khong duoc che khuét né. (Hinh 11)

Chirc nang xoay ctuia dong co (Hinh 12)
Than déng co co thé xoay duoc 360 dd, theo hai huwéng
trong khi van hanh. Tinh nang nay déc biét hivu ich khi
lam viéc trong khu vuc bt tién hodc chat hep bdi né cho
phép ngwei van hanh diéu chinh dung cu & vi tri tét nhét
dé thao tac dé dang.

Van hanh Van khéa (Hinh 13)

Chtrc nang clia Van khoa 1a dé cho phép Thanh ct tré vé
vi tri b4t dau néu né khong thé hoan tat mét 1an cét hoac
bi ket. Chirc néng nay sé giai phong ap suat dau va cho
phép Thanh cét tré vé vj tri. Hay vén chat Van khéa sau
khi Thanh c&t da hoan toan tré vé va trudc khi bat dau
thao tac tiép theo.

QUY TRINH THAY LUOI

Néu mép cét cac Iwdi bi sirt mé, niit, bién dang, hoéc bi
hw héng theo bat ctr cach nao, kha nang cat clia chiing

Kich c& Iwdi dw phong

sé bj suy gidm. Cét trong nhirng diéu kién nhw vay cé thé
lam hw hdng thém va gay thwong tich ca nhan. Nén thay
thé cac lwdi theo cd mot bd ngay lap tire néu phat hién
bét cv hw héng nao.

/\ CANH BAO

+ Khi thay Iw@i, ddm bao rang da thao Pin ra khdi dung

cu dé ngan ngira vo tinh van hanh may.

Dam bao rang Ludi A, trén Bé d& thép cay va Ludi B,

trén Thanh cét d&u ndm chinh xac & cac vj tri twong tng

clia chung. (Hinh 14)

1. Thao céac bu-léng va vong dém gilv Lwdi A va Ludi B.

2. Loai bo bui ban va lam sach cac bé mat noi lwdi méi
sé& duoc gan vao.

3. Gé&n Luéi A vao Bé d& thép cay va Ludi B vao Thanh
cét. Thay thé cac bu-l6ng va vong dém rdi van that
chéc.

/\ CANH BAO

» Cac bu-16ng gir Ludi A va Lwdi B phai dwgc van chat

thworng xuyén. Néu cac bu-1dng bi 16ng ra co thé lam
hw hong cac Ludi va gay thwong tich ca nhan.

Loai lw®i dw phong va cach thao r&i
(Hinh 15)

Céc bu-l6ng gitk cin phai dwoc van that chét.

Can kiém tra dinh ky ddm bao da van chat cac lwdi thich
hop.

®S(r dung bang nay dé nhan biét dung loai Iwdi cho model clia ban.

Kiéu A (Puoc gén vao Bé d& thép cay)

B (Buoc gan vao Thanh ct)

DSC162 (23 - 916)

22 x 17 x 9 mm (Bu-16ng c& 5 mm)

22 x 17 x 8 mm (Bu-léng c& 5 mm)

DSC191 (23 - 820)

28 x 20 x 11,5 mm (Bu-I6ng c& 6 mm)

26 x 20 x 10 mm (Bu-l6ng c¢& 5 mm)

LUU Y:
» Chi str dung céc lwdi Makita chinh hang.

CHAM DAU

May cét thép cay dung pin nay truyén dong dang dién-

thay lwc. Khi dwoc chuyén di khdi nha may, dung cu nay

da dwoc cham dau sén. Khdng dwoc ¢d cham dau thém

mién 1a dung cu van con hoat dong tét. Qua mét khodng

thoi gian s&v dung murc dau sé dan dan giam xubng. Sau

cling diéu nay sé lam tut giam hiéu suét hoat dong dang

ké. Khi do, hay cham dau nhw sau day.

1. D&t mét vai thanh thép vao gilra cac ludi va kéo can
kh&i dong cong tac.

2. Nha can khéi déng cong tac ngay trwée khi cit xong
dé dirng dung cu.

3. Thao Pin ra khai dung cu sao cho khong vd y lam dich
chuyén cac Ludi.

4. Thao Bu-Iong (SB10x15) day nép 15 cham dau. Thém

dau, can than khéng dwoc dé bat civ lwong dau nao

tran vao dong co.

Thay thé Bu-léng (SB10x15) va vén lai that chéc.

6. LAp pin lai vao dung cu va hoan tat thao tac cét.

7. Lép lai cac quy trinh trén mét vai 1an cho dén khi mac
du gitr nguyén dung vi tri.

/\CAN TRONG

* Makita & Company Ltd. khuyén céo chi nén st dung
dau thuy lwc cao cap trong dung cu nay. Céac loai dau

o
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dwoc khuyén céo siv dung bao gdm dau thay Iwc do
Makita cung cap, Super Hyrando #46 (JX Nippon Oil &
Energy Corp.); Shell Tellus Plus #46 (U.S. Shell); hoac
dau thiy Iwe chéng &n mon c6 théng sé ky thuat twong
dwong, I1SO Viscosity Grade 46. Khéng dwoc sir dung
céc loai dau khac béi ching cé thé 1am hw hdng cac
vong dém va cac bé phan may khac bén trong.




X LY S¥co

/\CANH BAO:
» Thao pin trwéce khi lam viéc trén may tinh.

sy co NGUYEN NHAN

GIAI PHAP

Thanh cét s& khéng mé | Thiéu dau

Nap thém dau. (Tham khao muc “Cham dau”)

rong.

thép cay.

Thanh cét van chwa hoan toan vé vj tri do
tich tu manh v& gitra Thanh cat va Bé d&

Dung tay ddy Thanh cét ngwoc lai.
Loai bé manh vun va lam sach

héng Thanh cét.

Thanh cat chwa hoan toan tré vé vj tri do hw

Thay thé Thanh cét.

Thanh cat chwa hoan toan trd vé vj tri do cac
Lw&i bi 1dng hodc hw héng.

V&n chit cac bu-long gén Lui.
Thay thé cac Ludi

X0 tra ve yeu.

Thanh cét chwa hoan toan tré vé vi tri do 1o

Thay thé I6 xo tra vé.

Khoéng da lwe dé ct cay | Thiéu dau.

Nap thém dau. (Tham khao muc “Cham dau”)

thép.
bi hw hdng.

Van khéa khong ndm dudng chd hodc géi tua

Lam sach dau Van khoa va Géi tua.
Loai bd moi tap nham khadi gdi twa.

Van khoa, bj hw hdng.

Thay thé.

Piston.

Khodéng hé khong dung gitra Xy-lanh va

Thay thé Piston (Lwu y: c6 cac piston kich c&
khac nhau)

Van kiém tra, khéng ndm dung ché hoac géi

Lam sach Van kiém tra va géi twa.

twa bj hu héng. Thay thé.
Déng géi béng xbp cach nhiét uretan, bj hdng | Thay thé.
hoac nit vo.

RO ri dau. Binh dau bd can chinh mirc du, bj héng Thay thé.
hodc nit vo.

Thanh cét/Bé d& thép cay, Vong dém chi (o]
bi hu hdng; Thanh/Bé d& thép cay, bé mét bj
tray xwéc hoac co ranh.

Thay thé Vong dy phong va Vong dém chiv
(e}

Thay thé Dao c&t/Bé& do thép cay

hw héng

Xy-lanh/Bé d& thép cay, Vong dém chir O bj

Thay thé Vong dém chii O.

Xy-lanh/VVé bom, Bém bi hdng.

Thay thé 16p I6t B.

mét bich bj Idng.

Thanh Iw6i cat/Xy-lanh/Vd bom, céc bu-léng

Van chat cac bu-léng.

Dong co khdng cé chuyén |Dién ap khong dang.

Sac Pin.

dong. Pin da hét tudi tho hoat dong.

Thay thé Pin.

Bodng co chay cham hoac

that thuong. Bong co DC bi huw héng do qua nhiét.

Thay thé déng co DC.

héng hodc nit vo.

Bac dan hoac banh rang dong co DC bi hw

Thay thé bac dan ho&c banh rang.

LUU Y:

+ Cac thanh phan bén trong may bom va piston c6 dung sai chét ché va rat nhay cadm véi cac hu hdng do bui bdm, chét
ban, 6 nhiém clia cac lwu chét thiy Iwc hodc do xi ly khong dang. Viéc thao g& vé may bom doi hdi phai cé cong cu
d&c biét va viéc huan luyén, va chi duoc thye hién béi nhan vién stva chiva cé du trinh d6 da dwoc dao tao dung cach
va c6 day da dung cu ding loai. Viéc bao tri cac thanh phan dién khéng ding cach co thé dan dén nhivng tinh trang
gay ra thuong tich nghiém trong. Cac thanh phan may bom, piston va tat ca cac bd phan dién chi dwoc phép bao tri

béi clra hang stra chira, dai ly hodc nha phan phéi dwoc Gy quyén.
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BAO TRI

/\ CAN TRONG:

+ Hay ludn chac chan rang dung cu da duoc tit va hop
pin da dwoc thao ra truwdc khi cb gang thue hién viéc
kiém tra hay bao duéng.

+ Khodng bao gi® diing x&ng, ét xang, dung mai, cdn
hoac héa chat twong tw. C6 thé xay ra hién twong mét
mau, bién dang hodc nit vé.

Thay thé chéi carbon (Hinh 16)

Thay thé khi chdi da mon dén vach gi¢i han. Hay gitv cho
céc chdi cac-bon sach sé va khong quén vao trong cac
dau gilr. Cac chédi cac-bon nén duoc thay thé cung ltc.
Hay s dung cac chéi cac-bon gidng nhau.

Dung tubc-no-vit dé thao hai con 6c, sau dé thao nép sau
ra. (Hinh 17)

Nhéc phan tay can cha 16 xo rdi sau dé dét né vao phan
hbc ranh clia vé bang tubc-no-vit cé dau ranh tiét dién
nho hodc dung cu twong tw. (Hinh 18)

Dung kim @& thao céc nép chéi cac-bon trén cac chéi cac-
bon. Hay thao céac chdi cac-bon da bi mon, 1&p vao cac
chdi méi va van chét lai cac ndp chdi cac-bon theo chiéu
nguoc lai. (Hinh 19)

Pam bao rang cac nap chéi cac-bon vira khit vao cac 16
trong bd phan gt chdi that chat. (Hinh 20)

Lap dat lai ndp sau va vin chat hai con éc. D& dam bao
AN TOAN va TIN CAY ciia san pham, viéc sira chira
hoédc bt ctv thao tac bao tri, diéu chinh nao déu phai
duoc thye hién béi cac Trung tam Dich vu Buoc Uy
quy&n clia Makita (Makita Authorized Service Center),
ludn st dung cac phu ting thiét bi thay thé cia Makita.

PHU KIEN TUY CHON

/\CAN TRONG:

+ Céc phu kién hodc phu tung gan thém nay dwoc
khuyén céo st dung véi dung cu Makita clia ban theo
nhw quy dinh trong hwéng dan nay. Viéc st dung bat
ctr phu kién hodc phu tung gén thém nao khac déu cé
thé gay ra rdi ro thwong tich cho ngwoi. Chi st dung
phu kién hoadc phu ting gan thém cho muc dich da quy
dinh s8n cla chung.

Néu ban can hd tro dé biét thém chi tiét v& nhirng phu

kién nay, hay lién hé véi Trung tdm Dich vu ctia Makita tai

dia phwong cua ban.

» Pin va bd sac chinh héng ctia Makita

LUU Y:

+ Mét vai muc trong danh sach cé thé dwoc bao gébm
trong géi dung cu lam phu kién tiéu chudn. Cac muc
nay c6 thé thay dbi tly theo tirng quéc gia.
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